
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sikap Belajar

Sebelum  menjelaskan  tentang  pengertian  sikap  belajar,  maka 

akan dijelaskan terlebih dulu pengertian sikap dan belajar, sebagai berikut 

1. Pengertian Sikap

Sebelum  kita  mendefinisikan  tentang  sikap  belajar,  terlebih 

dahulu  kita  mendefinisikan  sikap  dan  belajar.  Para  ahli  psikologi 

dibidang pengukuran sikap Louis Thurstone, Rensis Likert dan Charles 

Orgood mengartikan sikap sebagai suatu bentuk evaluasi atau reaksi. 

Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 

memihak (favorable)  maupun perasaan  tidak  mendukung atau  tidak 

memihak  (unfavorable)  pada  objek  tersebut.  Secara  lebih  spesifik, 

Thrustone sendiri menformulasikan sikap sebagai derajat afek positif 

atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis.1

Disebutkan  oleh  Lapierre,  bahwa  sikap  sebagai  suatu  pola 

perilaku,  tendensi  atau  kesiapan  antisipatif,  predisposisi  untuk 

menyesuaikan  diri  dalam situasi  sosial  atau  secara  sederhana,  sikap 

adalah respons terhadap stimulus sosial yang telah terkondisikan.2

Tokoh  psikologi  bidang  psikologi  sosial  dan  psikologi 

kepribadian  seperti  Gordon  Allport,  Chave,  &  Mead,  mengartikan 

sikap sebagai semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek 

dengan  cara-cara  tertentu.3 Kesiapan  yang  dimaksud  merupakan 

11 Azwar,  Sikap Manusia, Teori & Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 
h. 4-5

22 Azwar, op. Cit., h. 5

33 Azwar, op. Cit., h. 5
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kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila 

individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya 

respons.

Menurut Mar’at sikap juga dipandang sebagai hasil belajar dari 

perkembangan  atau  suatu  hasil  yang  diturunkan.  Pendapat  Anastasi 

dan Urbina bahwa sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak 

kearah mana seseorang merespon suatu obyek. Selanjutnya pendapat 

Gagne bahwa sikap adalah keadaan yang mengubah pilihan individu 

melakukan tidakan pribadi.4

Demikian juga menurut Richard Gros sikap merupakan disposisi 

awal  untuk  memberi  respon  pada  stimulus  yang  diterima.  Gagne 

menjelaskan bahwa dalam bersikap, ada tiga komponen yang terlibat 

yakni: kognisi, afeksi, dan tendensi untuk bertindak (konasi). Kognisi 

yang  dimiliki  seseorang  mengenai  obyek  sikap  tertentu,  fakta, 

pengetahuan dan keyakinan tentang obyek. Afeksi terdiri dari seluruh 

perasaan  atau  emosi  seseorang terhadap obyek.  Konasi  menyangkut 

kesiapan seseorang untuk bereaksi.5

Tokoh lain yang menyebutkan senada yaitu Scond & Backman 

(1964), keduanya ahli psikologi yang berorientasi pada skematriadik 

(Triadic Schemen)  mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu 

44 Wismanto,  Bagus.Pengaruh  Sikap  terhadap  Perilaku  “Kajian  Meta  Analisis  Korelasi, 
www.google.com/jurnal sikap

55 Anaktototy, Jakub. Hubungan antara Kemampuan Gerak, Sikap Siswa, Motivasi Berprestasi 
dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani,www.DEPDIKNAS.GO.ID,2001
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dalam  hal  perasaan  (afeksi),  pemikiran  (kognisi),  dan  predisposisi 

tindakan  (konasi)  seseorang  terhadap  suatu  aspek  di  lingkungan 

sekitarnya.6

Dari beberapa pengertian sikap yang diajukan oleh tokoh-tokoh 

tersebut,  dapat  disimpulkan bahwa sikap  merupakan kecenderungan 

seseorang untuk bereaksi terhadap stimulus yang menghendaki adanya 

respon, sehingga semain banyaknya pengetahuan seseorang terhadap 

suatu stimulus tersebut maka semakin besar pula seseorang tersebut 

memberikan respon terhadap stimulus yang ada.

a. Ciri-ciri Sikap

Sikap dikatakan sebagai faktor yang terdapat dalam diri manusia 

yang dapat mendorong atau menimbulkan perilaku tertentu.beberapa 

ciri atau karakteristik sikap sebagai berikut :

a. Sikap tidak dibawa sejak lahir, artinya sikap dapat dipelajari

b. Sikap selalu berhubungan dengan obyek sikap

c. Sikap dapat tertuju pada satu obyek, dan dapat pula pada sekumpulan 

obyek

d. Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar

e. Sikap mengandung faktor perasaan dan motivasi.7

66 Saifudin  Azwar.  Sikap,  Manusia  dan  Pengukurannya.  (Yogyakarta  :  Pustaka  Pelajar. 
2000), hal:5

77 Ibid. Azwar Hal : 131 - 132
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b. Fungsi Sikap

Sikap mungkin bersumber pada salah satu dari berbagai macam 

motif  tertentu.Dapat  digambarkan  beberapa  macam  dasar-dasar 

motivasi yang lebih luas, dimana pembentukan sikap cenderung untuk 

terjadi. Sikap-sikap yang telah terbentuk tersebut mempunyai berbagai 

fungsi, diantaranya:

a. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri

Sikap dalam fungsi penyesuaian ini merupakan alat untuk 

mencapai  tujuan  yang  diinginkan  atau  menghindari  tujuan  yang 

tidak diinginkan Sikap adalah sesuatu yang communicable, artinya 

sesuatu yang mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik 

bersama, karenanya sikap bisa menjadi penghubung antara orang 

dengan kelompoknya atau satu kelompok dengan kelompok lain, 

sehingga tingkah laku itu dapat diramalkan terhadap objek tertentu.

b. Sikap berfungsi sebagai pertahanan ego

Sikap mempertahankan ego ini diambil oleh individu untuk 

melindungi  egonya  terhadap  impuls-impulsnya  yang  tidak  dapat 

diterima  dan  terhadap  pengetahuan  tentang  kekuatan-kekuatan 

yang mengancam dari luar dan cara- cara yang dipakainya untuk 

mengurangi  kecemasan-kecemasan  yang  ditimbulkan  oleh 

berbagai macam persoalan.
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c. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku

Setiap  individu  akan  bereaksi  tertentu  terhadap  suatu 

stimulus  yang  biasanya  ada  proses  secara  sadar  untuk  menilai 

stimulus tersebut yang erat  hubungannya dengan cita-cita tujuan 

hidup individu, peraturan kesusilaan dalam masyarakat, keinginan 

dan sebagainya.

d. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman

Pengalaman-pengalaman  dari  dunia  luar  yang  diterima 

individu  akan  selalu  direspons  dengan  aktif  melalui  penilaian-

penilaian.  Dari  penilaian  tersebut,  kemudian  dipilih  pengalaman 

yang berarti bagi individu.

e. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian 

Sikap  mencerminkan  kepribadian  seseorang,  apabila  kita 

ingin mengubah sikap seseorang, kita harus mengetahui keadaan 

sesungguhnya dari sikap orang tersebut untuk mengetahui mungkin 

tidaknya sikap tersebut dirubah.8

Jadi,  berdasar  beberapa  fungsi  sikap dari  Ahmadi,  dalam 

hal  ini  jika  dikaitkan  dengan  sikap  siswa  adalah  siswa  akan 

mengeluarkan sikap sebagai alat untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya,  sebagai  pertahanan  ego,  sebagai  alat  pengatur 

tingkah  laku  kesehariannya,  sebagai  alat  pengatur  pengalaman-

88 Ahmadi, Psikologi Sosial ( Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1979), h. 55
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pengalaman  salah  satunya  pengalaman  belajar,  dan  sebagai 

pernyataan kepribadian.

c. Faktor-faktor pembentukan sikap 

Gerungan dalam bukunya mengatakan bahwa pembentukan sikap 

tidak  terjadi  dengan  sendirinya  atau  dengan  sembarangan   saja. 

Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia, dan 

berkenaan dengan obyek tertentu. Maka dari itu ada dua faktor yang 

dapat membentuk atau merubah sikap seseorang terhadap suatu obyek, 

yaitu :

a. Faktor intern

Yakni  kemampuan  selektivitas,  daya  pilih,  minat  dan 

perhatian untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh dari 

luar, serta motif-motif yang ada di dalam diri individu tersebut.

b. Faktor ekstern

Pembentukan maupun perubahan sikap selain dipengaruhi 

oleh faktor  intern juga ditentukan oleh sifat,  isi  pandangan baru 

yang  akan  diberikan,  siapa  yang  memberikan,  siapa  yang 

mendukung,  dengan  cara  apa  diberikan,  dan  dalam  situasi 

bagaimana sikap baru tersebut diperbincangkan.9

2. Pengertian Belajar

Setelah kita mengetahui apa yang dimaksud dengan kata sikap 

maka  selanjutnya  akan  dijelaskan  tentang  pengertian  kata  belajar. 

99 A. Gerungan. Psikologi sosial. (Bandung : Rafika Aditama, 2004) hlm 155-157
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Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang 

yang belajar,  apakah itu  mengarah  kepada  yang lebih  baik  ataupun 

yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu 

terkait dalam belajar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk 

interaksi dengan orang lain atau lingkungannya.10

Belajar adalah proses pengalaman melalui latihan-latihan yang 

dialami  individu  dari  tidak  tahu  menjadi  tahu.  Menurut  Gagne dan 

Berliner belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman.11

Cronbach  belajar  yang  sebaik-baiknya  adalah  dengan 

mengalami dan dalam mengalami itu si  pelajar  menggunakan panca 

inderanya.12

Menurut  Hamalik,  belajar  adalah  suatu  bentuk  pertumbuhan 

atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 

bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.13

101 Nana S. Sukmadinata.Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005) hlm 155

111 Syamsudin. Hubungan Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 
Siswa

SLTP Negeri di Kabupaten Malang. Tesis (Malang:UM. Tidak Diterbitkan, 2002) hlm 30

121  Op.cit nana. Hal 156

131 Hamalik.  Metode Belajar  dan Kesulitan-kesulitan Belajar  (Bandung:  Tarsito,  1983) 
hlm 9
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Sehingga dapat dikatakan bahwa belajar adalah sebuah proses 

yang  dilakukan  individu  untuk  mengetahui  hal  baru  yang  bisa 

dipelajari dari pengalaman hidup yang pernah dialami nya dulu.

a. Unsur-unsur belajar

Cronbach mengemukakan adanya 7 unsur utama dalam proses 

belajar14, yaitu :

1) Tujuan

Belajar  dimulai  karena  adanya  suatu  tujuan  yang  ingin 

dicapai.Tujuan  itu  muncul  untuk  memenuhi  sesuatu  kebutuhan. 

Perbuatan belajar diarahkan kepada pencapaian sesuatu tujuan dan 

untuk  memenuhi  sesuatu  kebutuhan.  Sesuatu  perbuatan  belajar 

akan efisien apabila terarah kepada tujuan yang jelas dan berarti 

bagi individu.

2) Kesiapan

Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik anak 

atau  individu  memiliki  kesiapan,  baik  kesiapan fisik  dan  psikis, 

kesiapan  yang  berupa  kematangan  untuk  melakukan  sesuatu, 

maupun penguasaan pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang 

mendasarinya.

141 Nana S. Sukmadinata.Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005) hlm 157
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3) Situasi

Kegiatan  belajar  berlangsung dalam suatu  situasi  belajar. 

Dalam situasi  belajar  ini  terlibat  tempat,  lingkungan sekitar,  alat 

dan  bahan  yang  dipelajari,  orang-orang  yang  turut  tersangkut 

dalam kegiatan belajar serta kondisi siswa yang belajar. Kelancaran 

dan hasil dari belajar banyak dipengaruhi oleh situasi ini, walaupun 

untuk individu dan pada waktu tertentu sesuatu aspek dari situasi 

belajar  ini  lebih  dominan sedang pada  individu  atau  waktu lain 

aspek lain yang lebih berpengaruh.

4) Interpretasi

Dalam  menghadapi  situasi,  individu  mengadakan 

interpretasi, yaitu melihat hubungan di antara komponen-kmponen 

situasi  belajar,  melihat  makna  dari  hubungan  tersebut  dan 

menghubungkannya  dengan  kemungkinan  pencapaian  tujuan. 

Berdasarkan interpretasi tersebut mungkin individu sampai kepada 

kesimpulan dapat atau tidak dapat mencapai tujuan.

5) Respons

Berpegang kepada  hasil  dari  interpretasi  apakah individu 

mungkin  atau  tidak  mungkin  mencapai  tujuan  yang  diharapkan, 

maka ia memberikan respons. Respons ini mungkin berupa suatu 

usaha  coba-coba  (trial  and  error),  atau  usaha  yang  penuh 

perhitungan dan perencanaan atau pun ia menghentikan usahanya 

untuk mencapai tujuan tersebut.
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6) Konsekuensi

Setiap usaha akan membawa hasil, akibat atau konsekuensi 

entah  apakah  itu  keberhasilan  atau  kegagalan,  demikian  juga 

dengan respons atau usaha belajar  siswa. Apabila  siswa berhasil 

dalam  belajarnya  ia  akan  merasa  senang,  puas,  dan  akan 

meningkatkan semangatnya untuk melakukan usaha-usaha belajar 

berikutnya.

7) Reaksi terhadap kegagalannya

Selain  keberhasilan,  kemungkinan  lain  yang  diperoleh 

siswa  dalam  belajar  adalah  kegagalan.  Peristiwa  ini  akan 

menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa terhadap 

kegagalan  dalam belajar  bisa  bermacam-macam.  Kegagalan bisa 

menurunkan  semangat,  dan  memperkecil  usaha-usaha  belajar 

selanjutnya, tetapi bisa juga sebaliknya, kegagalan membangkitkan 

semangat  yang  berlipat  ganda  untuk  menebus  dan  menutupi 

kegagalan tersebut.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Drs. Alex Sobur15 berpendapat bahwa, secara garis besar faktor-

faktor  yang  mempengaruhi  belajar  anak  atau  individu  dapat  dibagi 

dalam dua bagian :

a) Faktor Endogen

Yaitu faktor yang berada dalam diri individu meliputi :

151 Alex Sobur. Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm 244
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a. Faktor fisik.

Faktor fisik ini bisa kita kelompokkan lagi menjadi 

beberapa  kelompok,  antara  lain  faktor  kesehatan. 

Umpamanya anak yang kurang sehat atau kurang gizi, daya 

tangkap  dan  kemampuan  belajarnya  akan  kurang  jika 

dibandingkan dengan anak yang sehat. Lebih-lebih lagi jika 

seorang  anak  mengalami  cacat  fisik  atau  cacat  fungsi 

anggota tubuh.

a. Faktor Psikis.

Banyak faktor yang termasuk aspek psikis yang bisa 

mempengaruhi  kuantitas  dan  kualitas  perolehan 

pembelajaran. Di antara begitu banyak faktor psikis, yang 

paling  banyak  atau  paling  sering  disoroti  pada  saat  ini 

adalah faktor-faktor sebagai berikut :

(a) Faktor inteligensi dan bakat

Pada dasarnya, manusia itu berbeda satu sama lain. 

Salah satu perbedaan itu adalah dalam hal kemampuan 

atau  inteligensi.  Kenyataan  menunjukkan,  ada  orang 

yang  dikaruniai  kemampuan  tinggi,  sehingga  mudah 

mempelajari  sesuatu.  Dan sebaliknya,  ada orang yang 

kemampuannya kurang, sehingga mengalami kesulitan 

untuk  mempelajari  sesuatu.  Dengan  demikian, 

perbedaan dalam mempelajari sesuatu dapat disebabkan 
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antara  lain,  oleh  perbedaan pada  taraf  kemampuanya. 

Kemampuan ini penting untuk mempelajari sesuatu.

(b) Faktor perhatian dan minat

Bagi  seorang  anak,  mempelajari  sesuatu  hal  yang 

menarik perhatian akan lebih mudah diterima daripada 

mempelajari  hal  yang tidak menarik perhatian. Dalam 

penyajian  pelajaran  pun,  hal  ini  tidak  bisa  diabaikan, 

terutama anak kecil. Anak-anak akan tertarik pada hal-

hal yang baru dan menyenangkan.

(c) Faktor bakat

Pada  dasarnya  bakat  itu  mirip  dengan intelegensi. 

Itulah sebabnya seorang anak yang memiliki inteligensi 

sangat  cerdas  (superior)  atau  cerdas  luar  biasa  (very 

superior) disebut juga dengan talented child, yakni anak 

berbakat. Bakat setiap orang itu berbeda-beda. Seorang 

anak yang berbakat musik akan lebih cepat mempelajari 

musik.  Orang  tua  terkadang  kurang  memperhatikan 

faktor  bakat  ini,  sehingga  mereka  memaksakan 

kehendaknya  untuk  menyekolahkan  anaknya  pada 

bidang  keahlian  tertentu  tanpa  mengetahui  terlebih 

dahulu bakat yang dimiliki anaknya itu.

(d) Faktormotivasi
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Motivasi  adalah  keadaan  internal  organisme  yang 

mendorongnya  untuk  berbuat  sesuatu.  Karena  belajar 

merupakan  proses  yang  timbul  dari  dalam,  faktor 

motivasi  memegang  peranan  pula.  Kekurangan  atau 

ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal maupun 

yang bersifat eksternal, akan menyebabkan anak kurang 

semangat  dalam  melakukan  proses  pembelajaran 

materi-materi  pelajaran,  baik  di  sekolah  maupun  di 

rumah

(e) Faktor kematangan 

Kematangan  adalah  tingkat  perkembangan  pada 

individu atau organ-organnya sehingga sudah berfungsi 

sebagaimana  mestinya.  Dalam  proses  belajar, 

kematangan atau kesiapan ini sangat menentukan. Oleh 

karena itu, setiap usaha belajar akan lebih berhasil bila 

dilakukan  bersamaan  dengan  tingkat  kematangan 

individu.

(f) Faktor kepribadian

Faktor  kepribadian  seseorang  turut  memegang 

peranan dalam belajar. Orang tua terkadang melupakan 

faktor ini, yaitu bahwa anak adalah makhluk kecil yang 

memiliki  kepribadian  sendiri.  Jadi,  faktor-faktor 

kepribadian  anak  mempengaruhi  keadaan  anak.  Fase 
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perkembangan seorang anak tidak selalu sama. Dalam 

proses pembentukan kepribadian ini, ada beberapa fase 

yang  harus  dilalui.  Seseorang  anak  yang  belum 

mencapai fase tertentu akan mengalami kesulitan jika ia 

dipaksa  melakukan  hal-hal  yang  terjadi  pada  fase 

berikutnya.  Anak  yang  memasuki  fase  sekolah  sudah 

mulai  tertarik  pada  hal-hal  yang  baru  dan  dapat 

melepaskan  diri  dari  orang  tua  dalam  waktu  yang 

terbatas tanpa menyebabkan ketegangan bagi si anak.

b) Faktor Eksogen

Faktor eksogen yaitu faktor yang berasal dari luar diri anak. 

Secara garis besar faktor eksogen terbagi menjadi tiga faktor, yaitu:

a. Faktor keluarga

Menurut  pandangan  sosiologis,  keluarga  adalah 

lembaga  sosial  terkecil  dari  masyarakat.  Pengertian 

keluarga  ini  menunjukkan  bahwa  keluarga  merupakan 

bagian dari masyarakat, bagian ini menentukan keseluruhan 

masyarakat.  Kesejahteraan  masyarakat  ditentukan  oleh 

kesejahteraan  keluarga,  dan  kesejahteraan  masyarakat 

mempunyai pengaruh pada kesejahteraan keluarga. Analisis 

ini merupakan akibat logis dari pengertian keluarga sebagai 

sesuatu yang kecil, sebagai bagian dari sesuatu yang besar. 

Faktor  keluarga  sebagai  salah  satu  penentu  yang 
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berpengaruh dalam belajar, dapat dibagi menjadi tiga aspek, 

yakni :

a) Kondisi ekonomi keluarga

Faktor  ini  sangat  besar  pengaruhnya  terhadap 

kelangsungan  kehidupan  keluarga.  Keharmonisan 

hubungan  antara  orang  tua  dan  anak  kadang-kadang 

tidak  terlepas  dari  faktor  ekonomi  ini.  Begitu  pula 

faktor keberhasilan seorang anak.

b) Hubungan emosional antara orang tua dan anak

Hubungan ini  juga berpengaruh pada keberhasilan 

belajar seorang anak. Dalam suasana rumah yang selalu 

rebut  dan  pertengkaran  akan  mengakibatkan 

terganggunya  ketenangan  dan  konsentrasi  anak, 

sehingga anak tidak bisa belajar dengan baik. Hubungan 

orang tua dan anak yang ditandai oleh sikap acuh tak 

acuh dapat pula menimbulkan reaksi frustasi pada anak. 

Orang  tua  yang  terlalu  keras  pada  anak  dapat 

menyebabkan “jauh” nya hubungan mereka yang pada 

gilirannya  menghambat  proses  belajar.  Sebaliknya, 

hubungan antara orang tua dan anak yang terlalu dekat, 

misalnya,  ke  mana  pun  orang  tua  pergi,  anak  selalu 

lekat  berada  di  samping,  kadang  pula  mengakibatkan 

anak menjadi selalu “bergantung”.



16

c) Cara mendidik anak. 

Biasanya  setiap  keluarga  mempunyai  spesifikasi 

dalam mendidik. Ada keluarga yang menjalankan cara-

cara mendidik anaknya secara dictator militer, ada yang 

demokratis, pendapat anak diterima oleh orang tu, tetapi 

ada juga keluarga yang acuh tak acuh dengan pendapat 

setiap  anggota  keluarga.  Ketiga  cara  mendidik  ini, 

langsung atau tidak langsung, dapat berpengaruh pada 

proses belajar anak.

b. Faktor sekolah

Faktor lingkungan sosial sekolah seperti para guru, 

pegawai  administrasi,  dan  teman-teman  sekolah,  dapat 

mempengaruhi belajar seorang anak. Para guru yang selalu 

menunjukkan  sikap  dan  perilaku  yang  simpatik  serta 

memperlihatkan  suri  tauladan  yang  baik  dan  rajin, 

khususnya dalam hal belajar- misalnya rajin membaca dan 

rajin  berdiskusi  dapat  menjadi  daya  dorong  yang  positif 

bagi  kegiatan  belajar  anak.  Bimbingan  yang  baik  dan 

sistematis  dari  guru  terhadap  pelajar  yang  mendapat 

kesulitan-kesulitan  dalam  belajar,  bisa  membantu 

kesuksesan anak dalam belajar.

c. Faktor lingkungan lain
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Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang 

baik,  memiliki  inteligensi  yang baik,  bersekolah di  suatu 

sekolah  yang  keadaan  guru-gurunya  serta  alat-alat 

pelajarannya baik, belum tentu pula menjamin anak belajar 

dengan  baik.  Masih  ada  faktor  lain  yang  mempengaruhi 

hasil belajarnya. Misalnya, karena jarak antara rumah dan 

sekolah  itu  terlalu  jauh,  sehingga  memerlukan kendaraan 

untuk keperluan perjalanan yang relatif cukup lama, dan ini 

dapat melelahkan anak yang bisa berakibat pada proses dan 

hasil  belajar  anak.  Selain  itu,  faktor  teman  bergaul  dan 

aktivitas  dalam  masyarakat  dapat  pula  mempengaruhi 

kegiatan  belajar  anak.  Aktivitas  di  luar  sekolah  memang 

baik untuk membantu perkembangan seorang anak. Namun, 

tidak semua aktivitas dapat membantu anak. Jika seorang 

anak terlalu banyak melakukan aktivitas di luar rumah dan 

di  luar  sekolah,  sementara  ia  kurang  mampu  membagi 

waktu  belajar,  dengan  sendirinya  aktivitas  tersebut  akan 

merugikan  anak  karena  kegiatan  belajarnya  menjadi 

terganggu.

3. Pengertian Sikap Belajar

Sikap  belajar  adalah  kecenderungan  perilaku  seseorang  tatkala 

mempelajari  hal-hal  yang  bersifat  akademik.Sikap  belajar  adalah 

perasaan senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak setuju, 
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perasaan suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, materi dan tugas-

tugas serta lainnya.16

Sikap  belajar  dapat  diartikan  sebagai  kecenderungan  perilaku 

ketika ia mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Perubahan sikap 

dapat diamati dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, 

keteguhan,  dan  konsistensi  terhadap sesuatu.  Penilaian  sikap adalah 

penilaian  yang  dilakukan  untuk  mengetahui  sikap  peserta  didik 

terhadap  mata  pelajaran,  kondisi  pembelajaran,  pendidik,  dan 

sebagainya.17

Menurut Fishbein dan Ajzen sikap adalah suatu predisposisi yang 

dipelajari  untuk merespon secara positif  atau negatif  terhadap suatu 

objek, situasi, konsep, atau orang. Sikap peserta didik terhadap objek 

misalnya sikap terhadap sekolah atau terhadap mata pelajaran. Sikap 

peserta didik ini penting untuk ditingkatkan 18 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Sikap belajar merupakan 

dorongan  dalam  diri  seseorang  dalam  kegiatan  yang  berhubungan 

dengan  akademik  dimana  perilaku  ini  didapatkan  dari  pengalaman-

pengaaman dalam hidupnya yang akan mengarah kepada perilaku yang 

baik maupun yang tidak baik dan senang maupun tidak senang. Sikap 

peserta  didik  terhadap  mata  pelajaran,  misalnya  bahasa  arab,  harus 

161  Sabri, Alisuf. 1996. Psikologi Pendidikan. Jakarta: CV Pendoman Ilmu Jaya

171 Ibid

181  ibid
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lebih positif setelah peserta didik mengikuti pembelajaran bahasa arab 

dibanding sebelum mengikuti pembelajaran. Perubahan ini merupakan 

salah satu indikator keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  Untuk  itu  pendidik  harus  membuat  rencana 

pembelajaran  termasuk  pengalaman  belajar  peserta  didik  yang 

membuat  sikap peserta  didik terhadap mata pelajaran menjadi  lebih 

positif.

a. Indikator Sikap Belajar

Berdasar  beberapa  pengertian  sikap  belajar  yang  sudah 

dipaparkan di atas,  secara umum sikap mengandung tiga komponen 

yang  membentuk  struktur  sikap  yang  meliputi  komponen  kognitif, 

afektif dan konasi. Sebagai acuan dalam penelitian ini, memakai teori 

Azwar terkait dengan struktur sikap, yaitu:

a. Komponen kognitif

Yaitu komponen yang berisi kepercayaan siswa mengenai 

apa  yang  berlaku  atau  apa  yang  benar  bagi  objek  sikap  berupa 

pengetahuan,  kepercayaan  atau  fikiran  dan  keyakinan  yang 

didasarkan pada informasi yang berhubungan dengan objek.

b. Komponen afektif

Yaitu  komponen  yang  menyangkut  masalah  emosional 

subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap yang berhubungan 

dengan  perasaan-perasaan  tertentu  yang berupa  perasaan  senang 
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dan tidak senang. Objek disini dirasakan menunjukkan arah sikap 

positif dan negatif.

c. Komponen konasi

Yaitu  komponen  sikap  yang  menunjukkan  bagaimana 

perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri siswa 

berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.19

Konsistensi antara kepercayaan sebagai komponen kognitif, 

perasaan  sebagai  komponen  afektif,  dengan  tendensi  perilaku 

sebagai  komponen  konasi  seperti  itulah  yang  menjadi  landasan 

terhadap  skala  sikap.  Maka  dari  itu  dapat  disimpulkan  bahwa 

komponen-komponen  tersebut  akan  saling  mempengaruhi  satu 

sama lain untuk dapat menghasilkan arah sikap yang sama.

Kelebihan  dari  teori  Azwar  terkait  dengan  struktur  sikap 

adalah karena fleksibilitas dalam memahami masalah sikap tidak 

hanya  berpegang  pada  satu  batasan  saja  yaitu  tidak  hanya 

mengenai organisasi sikap serta struktur saja akan tetapi mengenai 

pula  aspek pengukuran sikap yang menghendaki  adanya definisi 

operasional  yang  lebih  konkret  penerjemahannya  dalam  bentuk 

batasan yang terukur.20

b. Konsep Sikap Belajar 

191 Azwar, op.Cit., h. 24-28

202 Ibid hal, 23
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Konsep sikap belajar menurut Brown dan Holtzman dibagi 

menjadi 2 komponen: 

1) Teacher  Approval  (TA)  :  berhubungan  dengan  pandangan  siswa 

terhadap guru, tingkah laku mereka di kelas, dan cara mengajar.

2) Education Acceptance (AE) :  terdiri  atas penerimaan dan penolakan 

siswa terhadap tujuan yang akan dicapai, materi yang disajikan, prakik, 

tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di sekolah. 

Sikap  belajar  sangat  bergantung  pada  guru  sebagai 

pemimpin  dalam  proses  belajar  mengajar.  Sikap  belajar  bukan 

sekedar sikap yang ditunjukan pada guuru, tapi juga kepada tujuan 

yag akan dicapai, materi pelajaran, tugas, dll. 21

Sikap  belajar  siswa  berwujud  senang  atau  tidak  senang, 

setuju  atau  tidak  setuju,  suka  atau  tidak  suka  terhadap  hal-hal 

tersebut. Sikap belajar  akam mempengaruh proses dan hasil  dari 

belajarnya.  Yang  menimbulkan  rasa  senang  akan  menimbulkan 

rasa ingin mengulang (law effect).

c. Fungsi Sikap Belajar 

Ada  sesuatu  yang  melatarbelakangi  mengapa  siswa 

mengambil  sikap.  Hal  ini  berkaitan  erat  dengan  fungsi  sikap 

belajar, sebagai berikut: 

212  Singer, Kurt 1987. Membina Hasrat Belajar Di Sekolah (Terjemahan).Bandung: CV 
Remadja Karya
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a) Sikap  belajar  sebagai  instrumen  atau  alat  untuk  mencapai  tujuan 

(instrumental  function).  Seseorang  mengambil  sikap  tertentu  terhadap 

objek atas dasar pemikiran sampai sejauh mana objek sikap tersebut dapat 

digunakan sebagai alat atau instrumen untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. Kalau objek itu mendukung dalam pencapaian tujuan, maka orang 

akan mempunyai  sikap  yang positif  terhadap objek  yang bersangkutan, 

demikian pula sebaliknya. Fungsi ini  juga sering disebut sebagai fungsi 

penyesuaian  (adjustment),  karena  dengan  mengambil  sikap  tertentu 

seseorang akan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungannya.

b) Sikap belajar sebagai pertahanan ego, Kadang-kadang orang mengambil 

sikap tertentu terhadap sesuatu objek karena untuk mempertahankan ego 

atau akunya.  Apabila  seseorang merasa  egonya terancam maka ia  akan 

mengambil  sikap  tertentu  terhadap  objek  demi  pertahanan  egonya. 

Misalnya  orang  tua  mengambil  sikap  begitu  keras  (walaupun  sikap  itu 

sebetulnya  tidak  benar),  hal  tersebut  mungkin  karena  dengan  sikap 

keadaan ego atau aku-nya dapat dipertahankan.

c) Sikap  belajar  sebagai  ekspresi  nilai  Yang  dimaksud  ialah  bahwa  sikap 

seseorang menunjukkan bagaimana nila-nilai pada orang tua. Sikap yang 

diambil  oleh  seseorang  mencerminkan  sistem nilai  yang  ada  pada  diri 

orang tersebut.

d) Sikap  belajar  sebagai  fungsi  pengetahuan.  Ini  berarti  bahwa bagaimana 

sikap  seseorang  terhadap  sesuatu  objek  akan  mencerminkan  keadaan 

pengetahuan dari orang tersebut. Apabila pengetahuan seseorang mengenai 
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sesuatu belum konsisten maka hal itu akan berpengaruh pada sikap orang 

itu terhadap objek tersebut. Siswa mempunyai sikap positif terhadap suatu 

objek  yang bernilai  dalam pandangannya,  dan  ia  akan bersikap  negatif 

terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai dan atau juga merugikan. 

Sikap ini kemudian mendasari dan mendorong ke arah 

sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya berhubungan. Hal 

yang menjadi  objek  sikap dapat  bermacam-macam.Sekalipun 

demikian,  orang hanya dapat mempunyai sikap terhadap hal-

hal  yang diketahuinya.Jadi harus ada sekedar  informasi  pada 

seseorang untuk dapat bersikap terhadap suatu objek.Informasi 

merupakan kondisi pertama untuk suatu sikap. Dari informasi 

yang  didapatkan  itu  akan  menimbulkan  berbagai  macam 

perasaan positif atau negatif terhadap suatu objek. 22

d. Peranan sikap belajar 

Sikap  belajar  mempengaruhi  intensitas  seseorang  dalam 

belajar.Bila sikap belajar positif, maka kegiatan intensitas belajar 

yang lebih tinggi. Bila sikap belajar negatif, maka akan terjadi hal 

yang  sebaliknya.  Sikap  belajar  yang  positif  dapat  disamakan 

dengan  minat,  minat  akan  memperlancar  proses  belajar  siswa. 

Karena belajar akan terjadi secara optimal dalam diri siswa apabila 

ia  memiliki  minat  untuk mempelajari  sesuatu.  Siswa yang sikap 

222 http://tarmizi.wordpress.com/2009/03/08/komponen-pembentukan-sikap-belajar-siswa/

http://tarmizi.wordpress.com/2009/03/08/komponen-pembentukan-sikap-belajar-siswa/
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belajarnya positif akan belajar dengan aktif. Cara mengembangkan 

sikap belajar positif: 

- Bangkitkan  kebutuhan  untuk  menghargai  keindahan,  untuk  mendapat 

penghargaan dan sebaganya.

- Hubungkan dengan pengalaman lampau

- Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

- Gunakan  berbagai  metode  mengajar  seperti  diskusi  ,  kerja 

kelompok, membaca, demonstrasi, dll.23

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Belajar

1.  Faktor Internal Siswa

• Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan dapat  memengaruhi hasil  belajar  individu. Faktor-faktor  internal  ini 

meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.

o Fisiologis

a. Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kondisi  fisik  individu.  Faktor-faktor  ini  dibedakan  menjadi  dua 

macam:

Pertama,  keadaan  tonus  jasmani.  Keadaan  tonus 

jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas 

232  Sabri, Alisuf. 1996. Psikologi Pendidikan. Jakarta: CV Pendoman Ilmu Jaya Singer, Kurt 
1987. Membina Hasrat Belajar Di Sekolah (Terjemahan). Bandung: CV Remadja Karya

http://suratanmakna.blogspot.com/2012/11/faktorfaktor-yang-mempengaruhi-belajar.html
http://suratanmakna.blogspot.com/2012/11/faktorfaktor-yang-mempengaruhi-belajar.html
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belajar  seseorang.  kondisi  fisik  yang sehat  dan  bugar 

akan  memberikan  pengaruh  positif  terhadap  kegiatan 

belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah 

atau  sakit  akan  menghambat tercapainya  hasil  belajar 

yang maksimal. Oleh karena itu keadaan tonus jasmani 

sangat  memengaruhi  proses  belajar,  maka  perlu  ada 

usaha untuk menjaga kesehatan jasmani.

Kedua,  keadaan  fungsi  jasmani/fisiologis.  Selama 

proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada 

tubuh  manusia  sangat  memengaruhi  hasil  belajar, 

terutama panca indra. Panca indra yang berfunsi dengan 

baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik 

pula. dalam proses belajar, merupakan pintu masuk bagi 

segala  informasi  yang  diterima  dan  ditangkap  oleh 

manusia. Sehinga manusia dapat menangkap dunia luar. 

Panca indra yang memiliki peran besar dalam aktivitas 

belajar adalah mata dan telinga. Oleh karena itu, baik 

guru maupun siswa perlu menjaga panca indra dengan 

baik, baik secara preventif maupun secara yang bersifat 

kuratif.  Dengan  menyediakan  sarana  belajar  yang 

memenuhi persyaratan, memeriksakan kesehatan fungsi 

mata  dan  telinga  secara  periodik,  mengonsumsi 

makanan yang bergizi, dan lain sebagainya.

http://suratanmakna.blogspot.com/2012/11/belajar-jenis-jenis-dan-kesulitannya.html
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o  Psikologis

Faktor–faktor  psikologis  adalah  keadaan 

psikologis  seseorang  yang  dapat  memengaruhi 

proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 

memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, 

motivasi, minat, sikap dan bakat.

2. Faktor Eksternal Siswa

Selain  karakteristik  siswa  atau  faktor-faktor  endogen, 

faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar 

siswa. Dalam hal ini, Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-

faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapat digolongkan 

menjadi  dua  golongan,  yaitu  faktor  lingkungan  sosial  dan 

faktor lingkungan non-sosial.

a. Lingkungan sosial

Lingkungan  sosial  sekolah,  seperti guru, 

administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi 

proses  belajar  seorang  siswa.  Hubungan harmonis  antara 

ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar 

lebih  baik di sekolah.  Perilaku  yang  simpatik  dan  dapat 

menjadi  teladan  seorang  guru  atau  administrasi  dapat 

menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.

http://suratanmakna.blogspot.com/2012/11/usahausaha-mengatasi-kesulitan-belajar.html
http://suratanmakna.blogspot.com/2012/11/belajar-aktifitas-dan-teori.html
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o Lingkungan sosial masyarakat. 

Kondisi  lingkungan  masyarakat  tempat  tinggal 

siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa 

yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga 

dapat  memengaruhi  aktivitas  belajar siswa,  paling  tidak 

siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, 

atau  meminjam  alat-alat  belajar  yang  kebetulan  belum 

dimilikinya.

o Lingkungan sosial keluarga. 

Lingkungan  ini  sangat  memengaruhi  kegiatan 

belajar.  Ketegangan  keluarga,  sifat-sifat  orang tua, 

demografi  keluarga  (letak  rumah),  pengelolaan keluarga, 

semuannya  dapat  memberi  dampak  terhadap  aktivitas 

belajar  siswa.  Hubungan  anatara  anggota  keluarga, 

orangtua,  anak,  kakak,  atau  adik  yang  harmonis  akan 

membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.

b. Lingkungan Non-Sosial

Lingkungan  alamiah,  seperti  kondisi  udara  yang 

segar, tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu 

silau/kuat,  atau  tidak  terlalu  lemah/gelap,  suasana  yang 

sejuk  dantenang.  Lingkungan  alamiah  tersebut 

mmerupakan  faktor-faktor  yang  dapat  memengaruhi 

aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan 
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alam  tidak  mendukung,  proses  belajar  siswa  akan 

terlambat.

c. Faktor instrumental

Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua 

macam. Pertama, hardware,  seperti  gedung  sekolah,  alat-

alat  belajar,fasilitas  belajar,  lapangan  olah  raga  dan  lain 

sebagainya.  Kedua, software,  seperti  kurikulum  sekolah, 

peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi dan lain 

sebagainya.

d. Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). 

Faktor  ini  hendaknya  disesuaikan  dengan  usia 

perkembangan siswa begitu juga dengan metode mengajar 

guru,  disesuaikan dengan  kondisi  perkembangan  siswa. 

Karena  itu,  agar  guru dapat  memberikan kontribusi  yang 

positif  terhadap  aktivitas  belajar  siswa,  maka  guru  harus 

menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar 

yang dapat diterapkan sesuai dengan konsdisi siswa.24

f. Sikap Belajar dalam Pandangan Islam

Dalam pandangan Islam sikap dikatakan relative menetap di 

dalam  diri  seseorang,  sehingga  dikatakan  pula  sangat  besar 

pengaruhnya  terhadap  tingkah  laku  individu  yang  bersangkutan. 

Penjelasan Islam mengenai sikap didasarkan pada beberapa ayat Al-

Qur’an surat Ar-Ra’d :11, yaitu :

242  http://suratanmakna.blogspot.com/2012/11/faktorfaktor-yang-mempengaruhi-
belajar.html
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      
       
   
     
      
   
           

Artinya  :  “bagi  manusia  ada  malaikat-malaikat  yang  selalu 
mengikutinya  bergiliran,  di  muka  dan  di  belakangnya,  mereka 
menjaganya atas perintah Allah.  Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri.  dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak  ada  yang dapat  menolaknya;  dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”25

Maksud  dari  ayat  diatas  adalah,  bagi  tiap-tiap  manusia  ada 

beberapa Malaikat  yang tetap menjaganya secara bergiliran dan ada 

pula  beberapa  Malaikat  yang  mencatat  amalan-amalannya.dan  yang 

dikehendaki  dalam  ayat  ini  ialah  Malaikat  yang  menjaga  secara 

bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah. Tuhan tidak akan merobah 

Keadaan  mereka,  selama  mereka  tidak  merobah  sebab-sebab 

kemunduran mereka.

Dari  ayat  diatas  dikatakan  bahwa Allah  tidak  merubah  keadaan 

suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan, hal ini sama dengan 

sikap dalam belajar  apabila  seorang siswa tidak ingin untuk belajar 

lebih giat dalam suatu pelajaran maka siswa tersebut juga tidak akan 

menguasainya.

Dalam aspek  sikap  belajar  tentang  afektif  atau  perasaan  senang 

atau  tidak  senang  terhadap  suatu  pelajaran  seperti  dalam  ayat  Al-

Qur’an surat Al-Mu’min : 83, yaitu :
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   
    


      
     
Artinya : 
“Maka tatkala datang kepada mereka Rasul-rasul (yang diutus kepada) 
mereka  dengan  membawa  ketarangan-keterangan,  mereka  merasa 
senang  dengan  pengetahuan  yang  ada  pada  mereka  dan  mereka 
dikepung oleh azab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu.”26

Maksud dari Mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada 

pada  mereka  Maksudnya  ialah  bahwa  mereka  sudah  merasa  cukup 

dengan  ilmu  pengetahuan  yang  ada  pada  mereka  dan  tidak  merasa 

perlu lagi dengan ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh Rasul-rasul 

mereka. malah mereka memandang enteng dan memperolok-olokkan 

keterangan  yang  dibawa  Rasul-rasul  itu.  Sehingga  apabila  seorang 

individu  sudah tidak  memiliki  rasa  senang terhadap suatu  pelajaran 

tentu  rasa  ingin  memahami  pelajaran  tersebut  juga  tidak  akan  ada 

perasaan-perasaan  senang  untuk  mendalami  pelajaran  ataupun 

mengikuti pelajaran juga tidak kan ada.

B. Penyesuaian Diri

1. Pengertian Penyesuaian Diri

Menurut  fahmi penyesuaian  diri  adalah Proses  dinamika  yang 

bertujuan untuk mengubah kekuatan agar terjadi hubungan yang lebih sesuai 

antara  diri  dan  lingkungannya,  sehingga  mempunyai  kemampuan  untuk 

mengadakan hubungan yang memuaskan antara orang dan lingkungannya.27
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Hurlock  merumuskan penyesuaian diri sebagai “suatu kemampuan 

individu  untuk  diterima  dalam  kelompok  atau  lingkungannya,  karena  ia 

memperlihatkan sikap serta tingkah laku yang menyenangkan”.28

Kartono ,  penyesuaian diri  adalah usaha manusia  untuk mencapai 

harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya, permusuhan, kemarahan, 

depresi, dan emosi negatif lain sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan 

kurang efisien bisa dikikis. 29

Ali dan Asrori  penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses  yang  mencakup  respon-respon  mental  dan  perilaku  yang 

diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan 

internal,  ketegangan,  frustasi,  konflik,  serta  untuk  menghasilkan  kualitas 

keselarasan antara tuntutan dari  dalam diri  individu dengan tuntutan dunia 

luar atau lingkungan tempat individu berada.30

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa penyesuaian diri adalah 

proses  dimana  seseorang  mencapai  keharonisan  antar  dirinya  dan 

lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan yang diharapkannya.

2. Indikator Penyesuaian Diri

282  http://makalahkitasemua.blogspot.com/2009/06/hubungan-penyesuaian-diri-
dengan.html

292  ibid

303  ibid
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Pada dasarnya menurut Harlock penyesuaian diri memiliki dua aspek 

yaitu:  penyesuaian  pribadi  dan  penyesuaian  sosial.  Untuk  lebih  jelasnya 

kedua aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut :31

a. Penyesuaian Pribadi

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk menerima 

dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya 

dengan  lingkungan  sekitarnya.Ia  menyadari  sepenuhnya  siapa  dirinya 

sebenarnya,  apa  kelebihan  dan  kekurangannya  dan  mampu  bertindak 

obyektif sesuai dengan kondisi dirinya tersebut. Keberhasilan penyesuaian 

pribadi ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari dari kenyataan atau 

tanggungjawab,  dongkol.kecewa,  atau  tidak  percaya  pada  kondisi 

dirinya.Kehidupan  kejiwaannya  ditandai  dengan  tidak  adanya 

kegoncangan atau kecemasan yang menyertai rasa bersalah, rasa cemas, 

rasa tidak puas, rasa kurang dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya.

Sebaliknya  kegagalan  penyesuaian  pribadi  ditandai  dengan 

keguncangan  emosi,  kecemasan,  ketidakpuasan  dan  keluhan  terhadap 

nasib yang dialaminya, sebagai akibat adanya gap antara individu dengan 

tuntutan  yang  diharapkan  oleh  lingkungan.Gap  inilah  yang  menjadi 

sumber terjadinya konflik yang kemudian terwujud dalam rasa takut dan 

kecemasan,  sehingga  untuk  meredakannya  individu  harus  melakukan 

penyesuaian diri.

313  Hendriati Agutiani. Psikologi Perkembangan, Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan 
Konsep Diri Danpenyesuaian Diri Pada Remaja. (Bandung;Refika Aditama 2006) 158 
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b. Penyesuaian Sosial

Setiap individu hidup di dalam masyarakat. Di dalam masyarakat 

tersebut terdapat proses saling mempengaruhi satu sama lain silih berganti. 

Dari proses tersebut timbul suatu pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai 

dengan sejumlah aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi, 

demi untuk mencapai penyelesaian bagi persoalan-persoalan hidup sehari-

hari. 

Dalam bidang ilmu psikologi  sosial,  proses  ini  dikenal  dengan 

proses  penyesuaian  sosial.  Penyesuaian  sosial  terjadi  dalam  lingkup 

hubungan sosial tempat individu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. 

Hubungan-hubungan tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat di 

sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau masyarakat luas 

secara umum. Dalam hal ini individu dan masyarakat sebenarnya sama-

sama memberikan dampak bagi komunitas. Individu menyerap berbagai 

informasi,  budaya  dan  adat  istiadat  yang  ada,  sementara  komunitas 

(masyarakat)  diperkaya  oleh  eksistensi  atau  karya  yang  diberikan  oleh 

sang individu.

Apa yang diserap atau dipelajari individu dalam poroses interaksi 

dengan  masyarakat  masih  belum  cukup  untuk  menyempurnakan 

penyesuaian  sosial  yang  memungkinkan  individu  untuk  mencapai 

penyesuaian pribadi dan sosial dengan cukup baik. Proses berikutnya yang 

harus dilakukan individu dalam penyesuaian sosial adalah kemauan untuk 

mematuhi  norma-norma  dan  peraturan  sosial  kemasyarakatan.  Setiap 
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masyarakat  biasanya  memiliki  aturan  yang  tersusun  dengan  sejumlah 

ketentuan  dan  norma  atau  nilai-nilai  tertentu  yang  mengatur  hubungan 

individu  dengan  kelompok.  Dalam  proses  penyesuaian  sosial  individu 

mulai berkenalan dengan kaidah-kaidah dan peraturan-peraturan tersebut 

lalu mematuhinya sehingga menjadi bagian dari pembentukan jiwa sosial 

pada dirinya dan menjadi pola tingkah laku kelompok.

Kedua hal tersebut merupakan proses pertumbuhan kemampuan 

individu  dalam  rangka  penyesuaian  sosial  untuk  menahan  dan 

mengendalikan diri.  Pertumbuhan kemampuan ketika mengalami proses 

penyesuaian sosial, berfungsi seperti pengawas yang mengatur kehidupan 

sosial dan kejiwaan. Boleh jadi hal inilah yang dikatakan Freud sebagai 

hati nurani (super ego), yang berusaha mengendalikan kehidupan individu 

dari  segi  penerimaan  dan  kerelaannya  terhadap  beberapa  pola  perilaku 

yang disukai dan diterima oleh masyarakat, serta menolak dan menjauhi 

hal-hal yang tidak diterima oleh masyarakat.32

3. Pembentukan Penyesuaian Diri

Pada  dasarnya  penyesuaian  diri  melibatkan  individu  dengan 

lingkungannya, pada penulisan ini beberapa lingkungan yang dianggap dapat 

menciptakan  penyesuaian  diri  yang  cukup  sehat  bagi  remaja,  diantaranya 

adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan Keluarga

323 http://3an-master.blogspot.com/2010/11/penyesuaian-diri-dan-permasalahan-pada.html 
(250912, 08.00)

http://3an-master.blogspot.com/2010/11/penyesuaian-diri-dan-permasalahan-pada.html%20(250912
http://3an-master.blogspot.com/2010/11/penyesuaian-diri-dan-permasalahan-pada.html%20(250912
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Semua  konflik  dan  tekanan  yang  ada  dapat  dihindarkan  atau 

dipecahkan  bila  individu  dibesarkan  dalam  keluarga  dimana  terdapat 

keamanan,  cinta,  respek,  toleransi  dan  kehangatan.  Dengan  demikian 

penyesuaian diri akan menjadi lebih baik bila dalam keluarga individu 

merasakan bahwa kehidupannya berarti.

Rasa  dekat  dengan  keluarga  adalah  salah  satu  kebutuhan  pokok 

bagi  perkembangan  jiwa  seorang  individu.  Dalam prakteknya  banyak 

orangtua yang mengetahui hal ini namun mengabaikannya dengan alasan 

mengejar  karir  dan  mencari  penghasilan  yang  besar  demi  memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga dan menjamin masa depan anak-anak. Hal 

ini seringkali ditanggapi negatif oleh anak dengan merasa bahwa dirinya 

tidak  disayangi,  diremehkan  bahkan  dibenci.  Bila  hal  tersebut  terjadi 

berulang-ulang dalam jangka waktu yang cukup panjang (terutama pada 

masa kanak-kanak) maka akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

individu  dalam  menyesuaikan  diri  di  kemudian  hari.  Meskipun  bagi 

remaja hal ini  kurang berpengaruh,  karena remaja sudah lebih matang 

tingkat  pemahamannya,  namun  tidak  menutup  kemungkinan  pada 

beberapa remaja kondisi tersebut akan membuat dirinya tertekan, cemas 

dan stres.

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas maka pemenuhan kebutuhan 

anak akan rasa kekeluargaan harus diperhatikan. Orang tua harus terus 

berusaha  untuk  meningkatkan  kualitas  pengasuhan,  pengawasan  dan 

penjagaan  pada  anaknya;  jangan  semata-mata  menyerahkannya  pada 
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pembantu. Jangan sampai semua urusan makan dan pakaian diserahkan 

pada orang lain karena hal demikian dapat membuat anak tidak memiliki 

rasa aman.

Lingkungan  keluarga  juga  merupakan  lahan  untuk 

mengembangkan  berbagai  kemampuan,  yang  dipelajari  melalui 

permainan, senda gurau, sandiwara dan pengalaman-pengalaman sehari-

hari di dalam keluarga. Tidak diragukan lagi bahwa dorongan semangat 

dan  persaingan  antara  anggota  keluarga  yang  dilakukan  secara  sehat 

memiliki pengaruh yang penting dalam perkembangan kejiwaan seorang 

individu.  Oleh  sebab  itu,  orangtua  sebaiknya  jangan  menghadapkan 

individu pada hal-hal yang tidak dimengerti olehnya atau sesuatu yang 

sangat sulit untuk dilakukan olehnya, sebab hal tersebut memupuk rasa 

putus asa pada jiwa individu tersebut.

Dalam keluarga individu juga belajar agar tidak menjadi egois, ia 

diharapkan dapat berbagi dengan anggota keluarga yang lain.  Individu 

belajar  untuk  menghargai  hak  orang  lain  dan  cara  penyesuaian  diri 

dengan anggota keluarga, mulai orang tua, kakak, adik, kerabat maupun 

pembantu. Kemudian dalam lingkungan keluarga individu mempelajari 

dasar dari cara bergaul dengan orang lain, yang biasanya terjadi melalui 

pengamatan terhadap tingkah laku dan reaksi orang lain dalam berbagai 

keadaan.  Biasanya  yang  menjadi  acuan  adalah  tokoh  orang  tua  atau 

seseorang yang menjadi idolanya. Oleh karena itu, orangtua pun dituntut 
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untuk  mampu  menunjukkan  sikap-sikap  atau  tindakan-tindakan  yang 

mendukung hal tersebut.

Dalam  hasil  interaksi  dengan  keluarganya  individu  juga 

mempelajari  sejumlah  adat  dan  kebiasaan  dalam  makan,  minum, 

berpakaian, cara berjalan, berbicara, duduk dan lain sebagainya. Selain 

itu dalam keluarga masih banyak hal lain yang sangat berperan dalam 

proses  pembentukan  kemampuan  penyesuaian  diri  yang  sehat,  seperti 

rasa  percaya  pada  orang  lain  atau  diri  sendiri,  pengendalian  rasa 

ketakutan,  toleransi,  kefanatikan,  kerjasama,  keeratan,  kehangatan  dan 

rasa aman karena semua hal tersebut akan berguna bagi masa depannya.

b. Lingkungan Teman Sebaya

Begitu pula dalam kehidupan pertemanan, pembentukan hubungan 

yang  erat  diantara  kawan-kawan  semakin  penting  pada  masa  remaja 

dibandingkan  masa-masa  lainnya.  Suatu  hal  yang  sulit  bagi  remaja 

menjauh dari temannya, individu mencurahkan kepada teman-temannya 

apa yang tersimpan di dalam hatinya, dari angan-angan, pemikiran dan 

perasaan.  Ia  mengungkapkan  kepada  mereka  secara  bebas  tentang 

rencananya,  cita-citanya  dan dorongan-dorongannya.  Dalam semua itu 

individu  menemukan  telinga  yang  mau  mendengarkan  apa  yang 

dikatakannya dan hati yang terbuka untuk bersatu dengannya.

Dengan  demikian  pengertian  yang  diterima  dari  temanya  akan 

membantu dirinya dalam penerimaan terhadap keadaan dirinya sendiri, 

ini sangat membantu diri individu dalam memahami pola-pola dan ciri-
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ciri yang menjadikan dirinya berbeda dari orang lain. Semakin mengerti 

ia  akan dirinya maka individu akan semakin meningkat  kebutuhannya 

untuk berusaha untuk menerima dirinya dan mengetahui kekuatan dan 

kelemahannya. Dengan demikian ia akan menemukan cara penyesuaian 

diri yang tepat sessuai dengan potensi yang dimilikinya.

c. Lingkungan Sekolah

Sekolah  mempunyai  tugas  yang  tidak  hanya  terbatas  pada 

masalah  pengetahuan  dan  informasi  saja,  akan  tetapi  juga  mencakup 

tanggungjawab  pendidikan  secara  luas.  Demikian  pula  dengan  guru, 

tugasnya  tidak  hanya mengajar,  tetapi  juga  berperan  sebagai  pendidik 

yang menjadi pembentuk masa depan, ia adalah langkah pertama dalam 

pembentukan  kehidupan  yang  menuntut  individu  untuk  menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan.

Pendidikan  modern  menuntut  guru  atau  pendidik  untuk 

mengamati  perkembangan  individu  dan  mampu  menyusun  sistem 

pendidikan sesuai dengan perkembangan tersebut. Dalam pengertian ini 

berarti  proses  pendidikan  merupakan  penciptaan  penyesuaian  antara 

individu  dengan  nilai-nilai  yang  diharuskan  oleh  lingkungan  menurut 

kepentingan perkembangan dan spiritual  individu.  Keberhasilan proses 

ini sangat bergantung pada cara kerja dan metode yang digunakan oleh 

pendidik  dalam  penyesuaian  tersebut.  Jadi  disini  peran  guru  sangat 
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berperan  penting  dalam  pembentukan  kemampuan  penyesuaian  diri 

individu.

Pendidikan remaja hendaknya tidak didasarkan atas tekanan atau 

sejumlah bentuk kekerasan dan paksaan, karena pola pendidikan seperti 

itu  hanya  akan  membawa  kepada  pertentangan  antara  orang  dewasa 

dengan  anak-anak  sekolah.  Jika  para  remaja  merasa  bahwa  mereka 

disayangi  dan  diterima  sebagai  teman  dalam  proses  pendidikan  dan 

pengembangan mereka, maka tidak akan ada kesempatan untuk terjadi 

pertentangan antar generasi.33

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Penyesuaian  diri  dipengaruhi  oleh  banyak faktor,  secara  garis 

besar faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja menurut 

Hariyadi,  dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu :34

a) Faktor internal

- Faktor motif,  yaitu motif-motif  sosial seperti  motif berafiliasi,  motif 

berprestasi dan motif mendominasi.

- Faktor konsep diri remaja, yaitu bagaimana remaja memandang dirinya 

sendiri,  baik  dari  aspek  fisik,  psikologis,  sosial  maupun  aspek 

akademik.  Remaja  dengan  konsep  diri  tinggi  akan  lebih  memiliki 

kemampuan untuk  melakukan penyesuaian  diri  yang menyenangkan 

333 http://www.e-psikologi.com/epsi/individual_detail.asp?id=390 (250912, 08.15)

343  Hendriati Agutiani. Psikologi Perkembangan, Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan 
Konsep Diri Danpenyesuaian Diri Pada Remaja. (Bandung;Refika Aditama 2006) 158 
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dibanding remaja dengan konsep diri rendah, pesimis ataupun kurang 

yakin terhadap dirinya.

- Faktor  persepsi  remaja,  yaitu  pengamatan  dan  penilaian  remaja 

terhadap objek, peristiwa dan kehidupan, baik melalui proses kognisi 

maupun afeksi untuk membentuk konsep tentang objek tersebut.

- Faktor  sikap  remaja,  yaitu  kecenderungan  remaja  untuk  berperilaku 

positif  atau  negatif.  Remaja  yang  bersikap  positif  terhadap  segala 

sesuatu yang dihadapi akan lebih memiliki peluang untuk melakukan 

penyesuaian  diri  yang  baik  dari  pada  remaja  yang  sering  bersikap 

negatif.

- Faktor  intelegensi  dan  minat,  intelegensi  merupakan  modal  untuk 

menalar.  Manganalisis,  sehingga  dapat  menjadi  dasar  dalam 

melakukan  penyesuaian  diri.  Ditambah  faktor  minat,  pengaruhnya 

akan lebih nyata bila remaja telah memiliki  minat terhadap sesuatu, 

maka proses penyesuaian diri akan lebih cepat.

- Faktor kepribadian, pada prinsipnya tipe kepribadian ekstrovert akan 

lebih  lentur  dan  dinamis,  sehingga  lebih  mudah  melakukan 

penyesuaian diri dibanding tipe kepribadian introvert yang cenderung 

kaku dan statis.

b) Faktor eksternal

- Faktor keluarga terutama pola asuh orang tua. Pada dasarnya pola asuh 

demokratis  dengan  suasana  keterbukaan  akan  lebih  memberikan 
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peluang bagi remaja untuk melakukan proses penyesuaian diri secara 

efektif.

- Faktor kondisi sekolah. Kondisi sekolah yang sehat akan memberikan 

landasan kepada remaja untuk dapat bertindak dalam penyesuaian diri 

secara harmonis.

- Faktor kelompok sebaya. Hampir setiap remaja memiliki teman-teman 

sebaya dalam bentuk kelompok. Kelompok teman sebaya ini ada yang 

menguntungkan pengembangan proses penyesuaian diri tetapi ada pula 

yang justru menghambat proses penyesuaian diri remaja.

- Faktor prasangka sosial. Adanya kecenderungan sebagian masyarakat 

yang  menaruh  prasangka  terhadap  para  remaja,  misalnya  memberi 

label remaja negatif, nakal, sukar diatur, suka menentang orang tua dan 

lain-lain,  prasangka semacam itu  jelas  akan menjadi  kendala  dalam 

proses penyesuaian diri remaja.

- Faktor  hukum dan norma sosial.  Bila  suatu masyarakat  benar-benar 

konsekuen menegakkan hukum dan norma-norma yang berlaku maka 

akan mengembangkan remaja-remaja yang baik penyesuaian dirinya.

5. Penyesuaian Diri Dalam Perspektif Islam 

Dari  pengertian  penyesuaian  diri  seperti  yang  sudah  dijelaskan 

diatas  bahwa  penyesuaian  diri  merupakan  proses  individu  dalam 

mencapai  keharmonisan  dengan  lingkungannya,  maka  apabila  individu 

telah  berhasil  dalam  melakukan  interaksi  dengan  orang  lain  sehingga 

individu tersebut menyelaraskan diri antara tuntutan dalam dirinya dengan 
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apa  yang  diharapkan  oleh  lingkungan  maka  individu  tersebut  telah 

melakukan  penyesuaian  diri.  Dengan  kata  lain  dia  mampu  menjalin 

persaudaraan  dan  persahabatan  dengan  orang  yang  ada  disekitarnya. 

Seperti  indikator  penyesuaian  diri  diatas  bahwa  adanya  indikator 

penyesuaian  diri  pribadi  dan  penyesuaian  diri  sosial.  Allah  SWT 

menciptakan manusia dengan berbagai perbedaan untuk saling mengenal 

sebagai contoh dari indikator penyesuaian diri sosial, seperti yang telah 

dijelaskan dalam surat Al-Hujarat : 13.

    
    

    
       
      

Artinya  :  :Hai  manusia,  Sesungguhnya  Kami  menciptakan  kamu  dari 
seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan  dan  menjadikan  kamu 
berbangsa  -  bangsa  dan  bersuku-suku  supaya  kamu  saling  kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.35

Dalam  ayat  ini  dijelaskan  bahwa  manusia  diciptakan  dengan 

berbagai perbedaan antara individu satu dengan individu yang lainnya, 

dan  perbedaan  ini  bukanlah  untuk  dipermasalahkan  melainkan  harus 

dijadikan  sebagai  ajang  untuk  saling  mengenal  dan  menjalin 

persaudaraan. Sehingga dalam proses menjalin persaudaraan inilah terjadi 

suatu proses penyesuaian diri  antara individu satu dengan lainnya agar 

tercapainya keharmonisan dan bukannya perselisihan. 
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Sebagai contoh penyesuaian diri pribadi adalah dalam Al-Qur’an 

surat Al-Hadid 23, yaitu :

     
   
       
    
Artinya  :  “(kami  jelaskan  yang  demikian  itu)  supaya  kamu  jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan 
terlalu gembira[1459] terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan 
Allah tidak menyukai Setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri.”36

Penyesuaian diri pada dimensi penyesuaian diri pribadi, yang mana 

sikap dan perasaan diri sendiri. Telah dijelaskan pada ayat diatas agar kita 

tidak  berlebih-lebihan  dalam  meluapkan  emosinya  senang  atau  tidak 

senang. sebagai bentuk kematangan dalam emosi. Intensitas emosi yang 

terlalu  tinggi  dapat  membuat  sesorang  kehilangan  kontrol,  baik  emosi 

negatif  maupun  emosi  positif  yang  mengakibatkan  penyesuaian  diri 

pribadi akan mengalami masalah.

C. Hubungan Penyesuaian Diri Dengan Sikap Belajar Siswa 

Kemampuan  belajar  setiap  orang  itu  berbeda-beda  tergantung 

bagaimana  seseorang  tersebut  dalam  menyesuaiakan  dirinya  dengan 

lingkungan tempat mereka berada. Sehingga jika setiap orang didunia ini 

mampu mamksimalkan penyesuaian diri yang baik maka seseorang itupun 

akan  mampu  memaksimalkan  potensi  yang  dimiliki  untuk  mencapai 

harapannya.
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Dalam belajar, setiap peserta didik memiliki harapan yang berbeda 

untuk mencapai keinginannya dan setiap peserta didikpun memiliki respon 

yang  berbeda-beda  pada  setiap  stimulus  yang  ada  atau  yang  diberikan 

sehingga penyesuaian diri yang baik dalam diri setiap individu ini akan 

membuat seseorang mampu merespon stimulus yang ada dengan baik pula 

dalam proses belajar mengajar.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap  permasalahan  penelitian,  sampai  terbukti  melalui  data  yang 

terkumpul.  Dengan  kata  lain  hipotesis  merupakan  suatu  jawaban 

sementara yang masih harus diuji kebenarannya.37

Dalam  penelitian  ini  diajukan  satu  hipotesis  yang  hendak  diuji 

adalah sebagai berikut :

Ha : ada hubungan antara penyesuaian diri dengan  sikap belajar siswa 

lulusan  SD dalam belajar  Bahasa  Arab  di  MTs  Hidayatus  Sholihin 

Turus Gurah Kediri kelas VII, VIII, IX

Ho : tidak ada hubungan antara  penyesuaian diri dengan  sikap belajar 

siswa  lulusan  SD  dalam  belajar  Bahasa  Arab  di  MTs  Hidayatus 

Sholihin Turus Gurah Kediri kelas VII, VIII, IX

373  Arikunto,  Prosedur Penelitian:  Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta:  Rineka  Cipta, 
2006),
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